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ABSTRAK 
Telah dilakukan pengukuran fluks neutron pada beamport tidak tembus radial 
reaktor Kartini. Nilai fluks terukur dapat dijadikan salah satu dasar pengambilan 
keputusan menentukan layak tidaknya reaktor Kartini dimanfaatkan untuk 
mendukung fasilitas Subcritical Assembly For Molybdenum (SAMOP). Metode 
penelitian yang digunakan adalah pengukuran tidak langsung dengan analisis 
aktivasi neutron (AAN) keping 
197
Au. Pada penelitian ini digunakan dua macam 
keping 
197
Au yaitu keping yang dibungkus 
113 
Cd dan yang tidak dibungkus 
dengan 
113
Cd dan diletakkan di beamport tidak tembus radial. Fluks neutron total 
dideteksi menggunakan keping tidak terbungkus dan fluks neutron cepat dideteksi 
menggunakan keping yang terbungkus. Besarnya fluks neutron termal diperoleh 
dari selisih fluks neutron total dengan fluks neutron cepat. Hasil pengukuran 
untuk fluks neutron total, cepat dan termal berturut-turut sebesar (       )  
             , (         )                dan (       )  
              . Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan reaktor 
Kartini dapat dimanfaatkan untuk mendukung fasilitas SAMOP.  
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Measurement of neutron flux on non-perforated beamport Kartini Reactor have 
been done. The measured flux neutron value is able to be on of the basic decision 
on determining the worthiness of utilizing the Kartini Reactor on Subcritical 
Assembly for Molybdenum (SAMOP) facility. The methode used in this research 
is indirect measurement with Neutron Activation Analysis (NAA) on 
197
Au chip. 
This research used two kinds of  
197
Au chip, the first one is wrapped by 
113
Cd and 
the other one without 
113
Cd, then the chip placed on non-perforated beamport. 
Total neutron flux is detected using the unwrapped chip and fast neutron flux is 
detected using the wrapped chip. The amount of thermal neutron flux is obtained 
from the difference of total neutron flux and fast neutron flux. The measurement 
result for total, fast, and thermal neutron flux consecutively are (2,0±0,2)×106 n 
cm-2s-1, (0,50±0,12)×106 n cm-2s-1 dan (1,5±0,4)×106 n cm-2s-1. Based  this 
research, it can be concluded that Kartini Reactor can be used to support SAMOP 
facility. 
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